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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang  

Energi adalah ukuran dari kesanggupan benda tersebut untuk melakukan 

suatu usaha. Energi berasal dari bahasa Yunani yaitu energia yang berarti 

kemampuan untuk melakukan usaha. Energi merupakan besaran yang kekal, artinya 

energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan, tetapi dapat diubah dari suatu 

bentuk satu ke bentuk yang lain namun tidak merubah jumlah atau besar energi 

secara keseluruhan.  Energi dalam pengertian sehari-hari merupakan kemampuan 

untuk melakukan gerak, jika suatu objek mampu untuk melakukan gerakan, maka 

objek tersebut dikatakan mempunyai energi. (Winarno, O.T. 2006). 

Posisi matahari dan kedudukan wilayah di permukaan bumi memberikan 

pengaruh nyata terhadap potensi radiasi matahari pada suatu wilayah. Potensi ini 

akan berubah tiap waktu, tergantung dari kondisi atmosfer, posisi (garis lintang), 

serta waktu (jumlah hari dalam tahun dan lama penyinaran matahari dalam satu 

hari) (Septiadi et al., 2009). Informasi mengenai ketersediaan energi matahari 

merupakan hal yang penting dalam rangka mendukung usaha pemanfaatan energi 

matahari seperti sistem pemanfaatan energi matahari sebagai energi listrik alternatif 

(photovoltaic/PV, solar concentrator, solar collector), desain arsitektur atau 

kenyamanan termal bangunan, dan lain-lain (Mubiru, 2008). 

Panel surya adalah alat yang terdiri dari sel surya yang mengubah cahaya 

menjadi listrik. Mereka disebut surya atau matahari atau "sol" karena matahari 

merupakan sumber cahaya terkuat yang dapat dimanfaatkan. Panel surya sering kali 

disebut sel photovoltaic, photovoltaic dapat diartikan sebagai "cahaya listrik". Sel 

surya bergantung pada efek photovoltaic untuk menyerap energi. Sel surya 

merupakan sebuah hamparan semi konduktor yang dapat menyerap photon dari 

sinar matahari dan mengubahnya menjadi listrik. Sel surya tersebut dari potongan 

silikon yang sangat kecil dengan dilapisi bahan kimia khusus untuk membentuk 

dasar dari sel surya (Ismet et al, 2005). 



Panel surya atau photovoltaic panel adalah komponen utama suatu PLTS yang 

berfungsi untuk mengubah sinar matahari menjadi energi listrik. Satu-satunya perusahaan 

dalam negeri yang memiliki kapasitas untuk memproduksi panel surya adalah PT LEN Industri. 

Namun, kemampuan produksi ini baru terbatas pada desain dan produksi secara terbatas karena 

tidak adanya fasilitas atau pabrik untuk kegiatan produksi masal. (Layuck, 2003). 

Kipas merupakan peralatan yang digunakan untuk menyalurkan sejumlah volume udara 

atau gas melalui suatu saluran (duct). Selain itu, kipas juga digunakan untuk penyuplai udara 

untuk pembakaran boiler, penyuplai udara dalam proses pengeringan, pemindahan bahan 

tersuspensi di dalam aliran gas, pembuangan asap, pengkondensasian menara, pembuangan 

debu, aerasi sampah, pengeringan, pendinginan proses-proses industrial, sistem ventilasi 

ruangan, dan aplikasi sistem beraliran tinggi dan yang membutuhkan udara bertekanan lainnya 

(Otomo, 2013). 

Pengeringan secara umum adalah memindahkan cairan dari bahan dengan cara 

penguapan. Proses ini dilakukan dengan menurunkan kelembaban relatif udara di sekitar bahan 

dengan mengalirkan udara panas pada bahan yang akan dikeringkan secara langsung maupun 

tak langsung. Kondisi ini mengakibatkan tekanan parsial uap bahan lebih besar daripada 

tekanan parsial uap air di udara, dan akhirnya menyebabkan terjadinya aliran uap air dari bahan 

ke udara melalui proses difusi dan evaporasi. Pada produk makanan sangat membutuhkan 

proses lanjut seperti proses pengeringan, antara lain produk makanan berbentuk bubuk seperti 

susu bubuk, tepung roti dan juga produk makanan kering lainnya (Mufarida, 2016). 

Proses pengeringan pada prinsipnya menyangkut proses pindah panas dan pindah massa 

yang terjadi secara bersamaan (simultan). Pertama panas harus ditransfer dari medium pemanas 

ke bahan. Selanjutnya setelah terjadi penguapan air ,uap air yang terbentuk harus dipindahkan 

melalui struktur bahan ke medium sekitarnya. Proses ini menyangkut aliran fluida dimana 

cairan harus di transfer melalui struktur bahan selama proses pengeringan berlangsung. Jadi 

panas harus di sediakan untuk menguapkan air dan air harus terdifusi melalui berbagai macam 

tahanan agar supaya dapat lepas dari bahan dan berbentuk uap air yang bebas. Lama proses 

pengeringan tergantung pada bahan yang dikeringkan dan cara pemanasan yang digunakan 

(Rahmawan, 2001). Salah satu produk yang memanfaatkan proses pengeringan adalah produk 

kerupuk. Proses pembuatan kerupuk terlebih dahulu dilakukan proses pengukusan, maka 

selanjutnya dilakukan proses pengeringan sebelum dilakukan proses penggorengan. Proses 

pengeringan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan karena keberhasilan produk 

kerupuk dan kerenyahannya tergantung dari proses pengeringan yang dilakukan. Kerenyahan 



kerupuk sangat ditentukan oleh kadar airnya. Semakin banyak mengandung air, maka kerupuk 

akan semakin kurang renyah. 

Kemplang merupakan salah satu makanan ringan yang digemari masyarakat Indonesia 

khususnya Sumatra Bagian Selatan. Bahan baku utama kerupuk kemplang adalah ikan segar 

dan tepung tapioka (Ambasari, 2000). Kerupuk kemplang memiliki sifat mudah menyerap uap 

air dari udara sekitar. Kemplang yang melempem, teksturnya lebih alot sehingga kurang nikmat 

untuk dikonsumsi dan mudah ditumbuhi jamur. Kerupuk dapat diolah dari beberapa macam 

bahan yang menentukan rasa kerupuk tersebut. Mulai dari ikan, udang, hingga sayuran dapat 

dijadikan bahan kerupuk sehingga kandungan gizi kerupuk bervariasi dan bermanfaat bagi 

tubuh tentunya. 

Pembuat kerupuk atau pengusaha kerupuk rumahan cenderung stagnan/pasif, hal ini 

timbul karena terbentur masalah peralatan yang mereka gunakan masih sangat sederhana 

sehingga tidak mampu untuk produksi dalam jumlah banyak terutama proses pengeringan yang 

membutuhkan waktu yang cukup lama, ditambah lagi bulan Oktober sampai Februari sudah 

memasuki musim hujan sehingga menghambat proses pengeringan. Padahal permintaan pasar 

akan komoditas ini sangatlah besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu usaha agar tingkat 

produksi kerupuk dapat meningkat sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen tanpa 

mengurangi kualitasnya.  

Alat ini dimodifikasi dengan menambahkan panel surya sebagai energi listrik dan kipas 

sebagai penghembus panas yang terkumpul pada kolektor. Kipas adalah sebuah alat yang 

berfungsi untuk menghasilkan aliran pada fluida gas seperti udara. Kipas memiliki fungsi yang 

berbeda dengan kompresor sekalipun media kerjanya sama, dimana kipas menghasilkan aliran 

fluida dengan debit aliran yang besar pada tekanan rendah, sedangkan kompresor 

menghasilkan debit aliran yang rendah namun tekanan kerja yang tinggi. Dengan fungsi yang 

berbeda dari kompresor tersebut, kipas banyak diaplikasikan seperti untuk kenyamanan 

ruangan (kipas meja/dinding), sistem pendingin pada kendaraan atau sistem permesinan, 

ventilasi, penyedot debu, sistem pengering (dikombinasikan dengan heater), membuang gas-

gas berbahaya, dan juga suplai udara untuk proses pembakaran (seperti pada boiler). Sistem 

penggerak kipas dilakukan dengan cara manual.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan panel surya sebagai pembangkit listrik 

untuk menggerakan kipas pada alat pengering kerupuk kemplang. 
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